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Ade Elsa Febriani 1) ,  Eka Wuri Handayani 2 ,  Chondrosuro Miyarso 3) , Ayu Nisa Aini 4) 

ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP  PERILAKU  PENGGUNAAN KOSMETIK 

HALAL PADA REMAJA SEKOLAH  MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH DI KOTA 

GOMBONG 

 

Latar Belakang, kesadaran mengenai kosmetik halal masih tergolong rendah. Tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap produk dan kurangnya pengetahuan konsumen mengenai 

bahan kosmetik membuat konsumen sulit beralih ke produk yang sudah bersertifikat halal. 

Permasalahan yang mengakibatkan minimnya pengetahuan tentang kehalalan produk yaitu 

minimnya edukasi yang mudah diakses mengenai kehalalan suatu produk. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi perilaku dalam keputusan penggunaan kosmetik, antara lain adalah kecerdasan 

spiritual (spiritual intelligence), kesesuaian spiritual (spiritual congruence), produk terkait (product 

involvement), dan citra produk (product image). 

Tujuan Penelitian, Untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap perilaku penggunaan  

kosmetik halal pada remaja SMA  Muhammadiyah  Gombong. 

Metode Penelitian, Metode penelitian ini yaitu berupa eksperimen semu dengan pendekatan   cross 

sectional. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu google form yang berisi tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan kosmetik halal.  

Hasil Penelitian, Tingkat pengetahuan responden terhadap kosmetik halal dengan kategori   20,8% 

yang memiliki pengetahuan baik, 77,1% yang memiliki pengetahuan cukup baik, dan 2,1% dengan 

tingkat pengetahuan kurang baik. Dan hasil post test menunjukan 64,9% memiliki pengetahuan baik, 

34,2% memiliki pengetahuan cukup baik, dan sisanya 0,9% memiliki pengetahuan kurang baik. 

Hasil uji Normalitas diperoleh 0,000 dimana (p<0,05). Hasil uji wilcoxon pada penelitian ini adalah 

0,000  (p ≤ 0,05). 

Kesimpulan, Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku penggunaan 

kosmetik halal (p<0,05). 

Rekomendasi, Bagi penelitian selanjutnya adalah terkait dengan prospektif diharapkan agar dapat 

melihat produk-produk apa  yang digunakan. 
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Thesis, 23 July 2024 
Ade Elsa Febriani 1) ,  Eka Wuri Handayani 2 ,  Chondrosuro Miyarso 3) , Ayu Nisa Aini 4) 

ABSTRACT 

 
THE RELATIONSHIP OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE TOWARDS THE 

BEHAVIOR OF USING HALAL COSMETICS IN MUHAMMADIYAH SENIOR 

HIGH SCHOOL ADOLESCENTS IN GOMBONG CITY 

 

Background: Awareness regarding halal cosmetics is still relatively low. The high level 

of dependence on products and the lack of consumer knowledge regarding cosmetic 

ingredients makes it difficult for consumers to switch to products that are halal certified. 

The problem that results in a lack of knowledge about halal products is the lack of easily 

accessible education regarding the halalness of a product. Several things that can influence 

behavior in decisions to use cosmetics include spiritual intelligence (spiritual intelligence), 

spiritual suitability (spiritual suitability), related products (product involvement), and 

product image (product image). 

Objective: To determine the level of knowledge regarding the behavior of using halal 

cosmetics among Muhammadiyah Senior High School adolescents in Gombong City. 

Method: This research method is in the form of a quasi-experiment with a cross-sectional 

approach. The research instrument used was a Google form which contained the level of 

knowledge regarding the behavior of using halal cosmetics. 

Result: The level of knowledge of respondents regarding halal cosmetics was categorized 

as 20.8% who had good knowledge, 77.1% who had fairly good knowledge, and 2.1% who 

had poor knowledge. And the post test results showed that 64.9% had good knowledge, 

34.2% had quite good knowledge, and the remaining 0.9% had poor knowledge. Normality 

test results obtained were 0.000 where (p<0.05). The Wilcoxon test result in this study was 

0.000 (p ≤ 0.05).  

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and the behavior of 

using halal cosmetics (p<0.05). 

Recommendation: For further research, it is hoped that it will be prospective in order to 

see what products are used. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia mayoritasnya yaitu memeluk agama muslim sebesar 87,21% 

maka dari itu Indonesia dijuluki sebagai pasar yang besar bagi konsumen Islam 

(Kementrian Agama, 2016). Maka dari itu kewajiban bagi masyarakat Indonesia 

dapat memenuhi syarat penggunaan produk halal. Secara keseluruhan dapat 

mendorong perkembangan di Indonesia dimana sebagian besar penduduk 

Indonesia beragama Islam. Indonesia juga menargetkan berbagai macam 

produk seperti makanan, bahan obat, minuman dan produk perawatan 

kecantikan diproduksi menggunakan bahan alami dan diberikan label yang 

halal dan sesuai dengan peraturan Islam (Bintan Dzumirroh Ariny, 2020). 

Produk Perawatan wajah salah satunya yaitu kosmetik dapat mengatasi 

banyak permasalahan seperti berbagai masalah jerawat, menyamarkan bekas 

jerawat, mehilangkan noda di wajah dan menyembunyikan noda pada wajah, 

serta mencerahkan  kulit kusam, mewarnai serta dapat menunda penuaan dini 

(Windarti, 2022). Kosmetika yang telah lulus uji halal diberikan sertifikat halal 

dan diperbolehkan menandai produknya dengan peruntukan halal. Kosmetik 

dengan sertifikasi halal menguntungkan banyak pihak. Label halal 

menawarkan nilai tambah untuk rasa percaya diri dan kepastian status 

kehalalan produk dan dapat melindungi  produsen dari tuntutan tata cara dan 

bahan tidak halal yang terdapat di produk (Sahir et al., 2016). 

Kosmetik halal adalah kosmetik yang  memenuhi persyaratan halal 

pada saat proses produksinya, artinya bahan yang digunakan harus memenuhi 

syarat kehalalan dan kebersihan, berasal dari sumber yang halal dan suci, dan 

diproduksi di tempat yang terjamin bebas dari bahan haram dan najis (Maria & 

Pandoyo, 2020). 

Kondisi global saat ini bisa dilihat pada permintaan serta pada 

penggunaan produk. Tahun 2013 sebesar US$ 2 kemudian mengalami 
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peningkatan yaitu menjadi US$ 3,7 triliun, Tahun 2019 (Hijriawati et al., 2018). 

Secara global dukungan dalam pertumbuhan produk yang halal mencapai 9,5% 

dalam periode waktu bersamaan. Data yang sudah dikumpulkan menurut 

Global Islamic Economic Forum tahun (2020), Sejak 2018 negara yang masuk 

peringkat tiga besar yaitu Indonesia, Malaysia, serta Korea Selatan. Ketiga 

negara ini mengalami peningkatan permintaan terhadap produk farmasi yang 

sudah halal (Global Islamic Economic Forum, 2020). 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 18 Tahun 2015 khususnya 

mengenai kebutuhan khusus bahan restorasi, bahan kimia yang berbahaya yang 

terkandung di produk perawatan kecantikan dibedakan dua golongan, yang 

pertama bahan kimia berbahaya yang dibatasi serta bahan kimia berbahaya 

yang dilarang penggunaannya. Pada bahan kimia yang dilarang penggunaanya 

contohnya adalah merkuri, asam retinoat, serta pewarna merah K3 dan K10 

(rhodamin B). Sementara itu, Bahan kimia berbahaya dengan penggunaan 

terbatas yang diperbolehkan pada kosmetik mencakup hidrokuinon batas 

maksimalnya yaitu 0,02%, formaldehida batas maksimal 5%, penggunaan 

triclosan batas maksimal 0,3%, serta resorsinol penggunaan maksimal yang 

dibatasi hingga 0,5% (BPOM RI, 2015). 

Penelitian terhadap perilaku konsumen muslim Indonesia dalam 

mengonsumsi produk halal akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

seperti aspek budaya, pribadi, sosial, serta pada karakteristik psikologis dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen. Dari keempat dimensi tersebut, dimensi 

budaya diyakini mempunyai pengaruh paling besar  terhadap keinginan dan 

perilaku masyarakat.(Huda et al., 2018). 

Berdasarkan Penelitian Ashari tahun 2019 menyajikan hasil bahwa 

masyarakat sebesar 45,8% banyak yang membeli produk farmasi tanpa melihat 

aspek kehalalannya, sebagian besar tidak memiliki pengetahuan mengenai 

kehalalan produk kosmetik. Penelitian lain juga mencerminkan kurangnya 

dukungan dari sistem edukasi mengenai produk kosmetik halal dalam 

masyarakat, mencakup dua pemahaman perspektif, yakni pandangan 
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masyarakat umum dan perspektif profesi kesehatan (Lailaturrohmah & Lutviyani, 

2021) 

Secara khusus, peran apoteker sangat penting dalam keberadaan 

layanan farmasi yang memenuhi standar halal. Ini berkaitan erat dengan 

bagaimana apoteker memahami konsep halal dalam berbagai jenis produk 

farmasi, termasuk obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika. Dengan 

mempertimbangkan hal ini, diperlukan penelitian untuk mengeksplorasi 

pandangan apoteker terhadap penandaan halal pada produk farmasi. Penandaan 

merupakan sarana untuk memberikan informasi tentang produk yang tertera 

pada kemasannya, sementara kehalalan menjadi faktor utama dalam preferensi 

terhadap produk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan 

apoteker terhadap penandaan halal pada produk farmasi, dengan harapan akan 

memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan, produksi, dan 

pemasaran produk halal di Indonesia (Syahrir et al., 2019) 

SMA Muhammadiyah Gombong adalah salah satu sekolah swasta yang 

beralamat di Jln. Kenanga No. 266 Gombong, Kebumen, Jawa Tengah. 

Sekolah ini didirikan pada tahun 1981 dengan bentuk sekolah adalah biasa atau 

konvensional yang menempati area seluas 3950 M. Pada hasil yang dilakukan, 

yaitu Studi Pendahuluan wawancara dilakukan di SMA Muhammadiyah 

Gombong. Dengan 10 Siswa-siswi SMA Muhammadiyah Gombong diperoleh 

informasi bahwa 3 Siswa-Siswi mengetahui keriteria kosmetik, melihat 

komposisinya dan logo halalnya. 4 Siswa-siswi tidak mengetahui terhadap 

kosmetik berlogo halal. 3 Siswa-siswi lainya mengetahui keriteria kosmetik 

yang aman dan berlogo halal tetapi tetap asal membeli kosmetik dan tanpa 

menghiraukan komposisinya. Dapat disimpulkan siswa-siswi tau logo halal 

tetapi asal membeli produk kosmetik tanpa menghiraukan komposisinya, 

sehingga peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui pengetahuan 

dan perilaku penggunaan kosmetik halal. 

 

 

 



4 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dirumuskanlah tugas sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana tingkat pengetahuan siswa-siswi SMA Muhammadiyah 

Gombong terhadap kosmetik halal ? 

1.2.2 Bagaimana perilaku penggunaan siswa-siswi SMA Muhammadiyah 

Gombong terhadap kosmetik halal ? 

1.2.3 Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan kosmetik halal pada siswa-siswi SMA Muhammadiyah 

Gombong ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan kosmetik halal pada remaja SMA  Muhammadiyah  

Gombong. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui tingkat pengetahuan siswa-siswi SMA 

Muhammadiyah Gombong terhadap kosmetik halal. 

1.3.2.2 Mengetahui perilaku penggunaan siswa-siswi SMA 

Muhammadiyah Gombong terhadap kosmetik halal. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembanggan Ilmu 

 Memberikan wawasan tambahan bagi peneliti juga dapat 

Penelitian digunakan sebagai landasan ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

dalam penelitian dibidang kefarmasian khususnya perilaku terhadap 

penggunaan kosmetik halal. 

1.4.2 Manfaat Bagi Praktisi 
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 Bisa menjadi dasar acuan penelitian terhadap masukan bagi 

manajer pemasaran dan pelaku pemasaran lainya untuk dapat 

meningkatkan kepercayaan pada konsumen mengenai kehalalan produk.  

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Dapat menjadi bahan informasi serta pengingat  agar berhati-

hati dalam memilih dan mengonsumsi  sesuai syariat islam. 

1.4.4 Manfaat Bagi Sekolah 

 Dapat menilai pengetahuan dan kebiasaan siswa-siswi 

mengenai penggunaan kosmetik yang halal. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang direncanakan ini memperlihatkan perbedaan dari penelitian 

sbelumnya, terutama dalam hal waktu serta lokasi pelaksanaanya. Sebagai 

landasan, hasil penelitian-penelitian sebelumnya akan dijadikan acuan untuk 

menentukan variabel penelitian dengan mempertimbangkan kesamaan subjek dan 

metode penelitian. Dalam hal ini, terdapat keaslian penelitian yang digunakan 

sebagai pendukung dari pelaksanaan penelitian ini, diantaranya 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Penelitian, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

Trishantini et 

al., 2022 

Pengetahuan 

produk dan label 

halal terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

kosmetika 

perawatan kulit 

pada wajah. 

Pengambila

n sampel 

menggunak

an metode 

purposive 

sampling 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

80,00% pengetahuan 

remaja mengenai  

kosmetik perawatan 

wajah diklasifikasikan 

sebagai  kategori 

rendah, sementara  

82,86% pengetahuan 

tentang kosmetik rias 

wajah  kategori rendah. 

Perbedaan :  

Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 

Lailaturrohmah 

& Lutviyani, 

2021a 

Pengaruh 

Edukasi 

Terhadap 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Dalam 

Penggunaan 

Produk 

Kosmetik Halal 

Meggunkn 

rancangan 

eksperimen

,pengambil

an sampel 

secara 

accidental 

sampling,m

enggunakn 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

yang signifikan pada 

pengetahuan dan sikap 

responden terhadap 

penggunaan kosmetik 

sebelum dan setelah 

Perbedaan : Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 
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Nama 

Penelitian, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

pretest,post

test 

edukasi halal dengan 

nilai p ≤ 0,05 

Hudaya et al., 

2021 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk, Label 

Dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kosmetik Halal 

Dengan Harga 

Sebagai Mediasi 

Metode 

Kuantitatif 

hasil pengujian 

hipotesis diketahui 

bahwa label halal 

berpengaruh 

signifikansi terhadap 

keputusan pembelian 

dengan hasil nilai t 

hitung label halal 

sebesar 2.036 dengan 

nilai signifikansi 0.045 

lebih kecil dari 0.05 

(0.045 < 0.05). 

Perbedaan : 

Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 

 

 

 

Nurfadhilah 

Pratiwi et al., 

2023 

  

Hubungan 

Pengetahuan 

Dengan 

Pemilihan 

Skincare Pada 

Remaja Putri Di 

Smpn 1 

Awangpone. 

metode 

kuantitatif 

model 

cross 

sectional. 

Hasil penelitian 18 

responden (20,5%) 

juga yang 

berpengetahuan cukup 

tapi tetap 

menggunakan skincare 

nonBPOM 

Perbedaan : 

Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 

Albab Al Umar 

et al., 2021 
Hubungan 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Mahasiswa 

Dengan Perilaku 

Penggunaan 

Kosmetik Tata 

Rias Wajah 

Berlabel Halal. 

Jenis 

penelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

cross 

sectional 

Hasil penelitian 

1)Tingkat pengetahuan 

tentang kosmetik tata 

rias wajah berlabel 

halal yang dimiliki 

responden adalah 

tinggi dengan 

persentase 61,39%. 

2)Persentase sikap 

sebesar 40,59% yang 

termasuk dalam 

kategori cukup. 

Perbedaan : 

Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 

Octavia, 2022 Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Terhadap Sikap 

Dan Perilaku 

Mengenai 

Produk Farmasi 

Halal Pada 

Apoteker Di 

Apotek Kota 

Yogyakarta. 

Desain 

Cross 

Sectional 

dengan 

metode 

survei 

menggunak

an 

kuisioner. 

Pengambila

n sampel 

dilakukan 

dengan 

metode 

Total 

Sampling. 

. Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap 

sikap diperoleh nilai P 

0,359 (> 0,05) 

sedangkan hubungan 

tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku 

diperoleh nilai-P 0,079 

(>0,05). 

Perbedaan : 

Subyek 

Penelitian,Tempat 

Penelitian 

Persamaan : 

Metode Penelitian 
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Berdasarkan uraian tabel 1.1 diatas, penelitian dengan judul "Evaluasi 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku penggunaan kosmetik halal pada remaja 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah di kota Gombong." berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan yakni pada responden yang digunakan 

, tempat penelitian, metode penelitian.
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Lampiran 1. Surat Ijin Studi Pendahuluan
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Lampiran 2. Surat Balasan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Lolos Etika Penelitian
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Lolos Etika Penelitian 
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 Lampiran 7. Lembar Kegiatan Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 8. Kuesioner pengetahuan kosmetik halal    

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Tempat Tinggal : 

B. Pengetahuan Kosmetik Halal 

Isilah Pertanyaan tersebut benar atau salah dengan memberikan tanda (√) : 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. Arti kata “halal” yaitu diperbolehkan.   

2. Arti kata “haram” yaitu tidak diperbolehkan.   

3. Kosmetik halal wajib digunakan untuk seorang muslim.   

4.  Bagian tubuh babi, bangkai, dan darah diharamkan dalam penggunaan 

kosmetik oleh seorang muslim. 

  

5.  Alkohol diharamkan untuk digunakan didalam produk kosmetik oleh 

seorang muslim. 

  

6. Penggunaan plasenta babi dalam pembuatan liptik tidak diperbolehkan 

oleh MUI. 

  

7. Semua kosmetik mempunyai logo halal.   

8. Berikut adalah logo halal resmi pemerintah pada kosmetik : 

 

  

9. BPJPH yaitu lembaga yang berwenang memberikan sertifikasi halal 

pada kosmetik. 

  

10. Terdapat beberapa produk lotion (pelembab kulit) terbuat dari plasenta 

atau ari-ari babi. 

  

11. Terdapat beberapa produk protektif krim (sun block) yang terbuat dari 

lemak hewan yang diharamkan. 

  

12. Penggunaan alkohol pada kosmetik dengan kadar melebihi 0,5% 

menurut fatwa MUI diperbolehkan. 

  

C. Perilaku penggunaan kosmetik halal 

Isilah pertanyaan atau pernyataan sangat setuju, setuju, tidak setuju atau sangat 

tidak setuju dengan memberikan tanda (√) 

No Pertanyaan/Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Kualitas, mutu dan jaminan halal adalan standart 

yang selalu saya terapkan dalam memilih produk 

kosmetik. 

    

2. Saya memperhatikan ada tidaknya label halal 

pada kemasan produk kosmetik sebelum 

memutuskan membeli 
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3. Saya membeli produk kosmetik yang berlabel 

halal. 

    

4. Saya membeli produk kosmetik berlabel halal 

secara rutin. 

    

5. Saya mengutamakan membeli kosmetik yang 

mahal, dari pada yang berlabel halal. 

    

6. Saya terbiasa membeli dan menggunakan produk 

kosmetik yang tidak halal, karena cocok dengan 

kulit. 

    

7. Saya membeli produk kosmetik dari iklan 

televisi 

    

8. Saya membeli produk kosmetik karena celebrity 

endorser mampu menyampaikan pesan secara 

rinci. 

    

9. Saya akan merekomendasikan kosmetik yang 

memiliki kualitas baik kepada teman. 

    

10. Saya akan merekomendasi kosmetik berlogo 

halal kepada teman. 
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Lampiran 9  Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu, Saudara/I 

Di 

Tempat 

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan program studi S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Gombong  

Nama : Ade Elsa Febriani 

Nim : C12020001 

Akan mengadakan penelitian dengan judul: " Evaluasi Tingkat Pengetahuan 

Dan Perilaku Terhadap Penggunaan Kosmetik Halal Pada Remaja Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah Di Kota Gombong" 

Tujuan utama dari pengisian kuisioner ini adalah untuk membantu peneliti 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan (skripsi) di Fakultas Ilmu Kesehatan 

program studi S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Berikut ini adalah hak-hak Bapak/Ibu, Saudara/I sebagai responden: Jika 

Bapak/Ibu, Saudara/I tidak bersedia menanda tangani surat pernyataan untuk 

bersedia menjadi responden maka peneliti menghargai dan menghormati keputusan 

itu. Jika Bapak/IbuSaudara/I bersedia menanda tangani surat pernyataan untuk 

bersedia menjadi responden, maka peneliti akan memberikan reward kepada 

responden. Reward yang diberikan berupa doorprize (gelas/botol minum) bagi 

responder yang berani maju dan menjawab pertanyaan. 

Manfaat dari menanda tangani surat pernyataan ini adalah untuk mengisi 

lembar kuisioner yang akan dibagikan oleh peneliti dan menjawab semua 

pertanyaan yang ada dalam kuisoner tersebut, sehingga dapat mengetahui ingkat 

Pengetahuan Dan Perilaku Terhadap Penggunaan Kosmetik Halal. Atas bantuan 

dan partisipasi saya ucapkan terima kasih. 

        Gombong, 30 Maret 2024 

 

 

             (Ade Elsa Febriani) 

           C12020001 
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Lampiran 10 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (initial) : 

Umur : 

Dengan ini menyatakan bersedia turut berpartisitasi sebagai responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh : 

 Nama  : Ade Elsa Febriani 

 NIM  : C12020001 

 Prodi  : S1 Farmasi 

 Judul Penelitian : “Evaluasi Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Terhadap 

Penggunaan Kosmetik Halal Pada Remaja Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah Di Kota Gombong" 

 

  Demikian penyataan ini saya buat dengan benar 

 

 

 

 

         Gombong,……………...2024 

   Saksi        Responden 

 

 

 

 

  (………………………………)   (…………………………….) 
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KETERANGAN   

Jenis Kelamin 

1. Perempuan 

2. Laki-laki 

Umur 

1. 16 Tahun 

2. 17 Tahun 

3. 18 Tahun 

 

Kelas 

1. X 

2. XI 

3. XII 

 

Tingkat Pengetahuan 

1. Baik (76-100%) 

2. Cukup (56-75%) 

3. Kurang (<55%) 

Perilaku 

1. Baik (75-100%) 

2. Cukup (56-75%) 

3. Kurang (<55%) 

 

 

B. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden 

1. Frekuensi umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 tahun 67 19.9 19.9 19.9 

17 tahun 103 30.7 30.7 50.6 

18 tahun 166 49.4 49.4 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

2. Frekuensi jenis kelamin 

 

Jeniskelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid perempuan 218 64.9 64.9 64.9 

laki-laki 118 35.1 35.1 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

3. Frekuensi kelas 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kelas X 102 30.4 30.4 30.4 

kelas XI 151 44.9 44.9 75.3 

kelas XII 83 24.7 24.7 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

4. Frekuensi pengetahuan pretes 

pengetahuan_pretes 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 70 20.8 20.8 20.8 

CUKUP BAIK 259 77.1 77.1 97.9 

KURANG BAIK 7 2.1 2.1 100.0 

Total 336 100.0 100.0  
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5.Frekuensi pengetahuan postest 

 

pengetahuan_postest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 218 64.9 64.9 64.9 

CUKUP BAIK 115 34.2 34.2 99.1 

KURANG BAIK 3 .9 .9 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

6. Frekuensi perilaku pretes 

 

perilaku_pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 11 3.3 3.3 3.3 

CUKUP BAIK 190 56.5 56.5 59.8 

KURANG BAIK 135 40.2 40.2 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

7. Frekuensi perilaku postes 

 

perilaku_postest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 35 10.4 10.4 10.4 

CUKUP BAIK 147 43.8 43.8 54.2 

KURANG BAIK 154 45.8 45.8 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

C. Hasil Uji bivariat 

1. Hubungan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberi edukasi 

Crosstab 

Count   

 

pengetahuan_postest 

Total BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK 

pengetahuan_pretes BAIK 69 1 0 70 

CUKUP BAIK 146 113 0 259 

KURANG BAIK 3 1 3 7 

Total 218 115 3 336 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 186.165a 4 .000 

Likelihood Ratio 84.157 4 .000 

Linear-by-Linear Association 50.695 1 .000 

N of Valid Cases 336   

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .06. 

2. Hubungan antara perilaku sebelum dan sesudah diberi edukasi 

Crosstab 

Count   

 

perilaku_postest 

Total BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK 

perilaku_pretest BAIK 1 2 8 11 

CUKUP BAIK 20 116 54 190 

KURANG BAIK 14 29 92 135 

Total 35 147 154 336 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 58.939a 4 .000 

Likelihood Ratio 61.331 4 .000 

Linear-by-Linear Association 16.693 1 .000 

N of Valid Cases 336   

a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 1.15. 

 

 

 


